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ABSTRAK. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas dan daya saing pelaku Industri Kecil Menengah (IKM) di Kabupaten Aceh Besar
melalui pendampingan inovasi kemasan produk. Latar belakang kegiatan ini adalah besarnya
potensi IKM di Aceh yang masih menghadapi tantangan serius, terutama dalam aspek desain
kemasan, branding, dan legalitas produk seperti label halal dan PIRT. Metode yang digunakan
adalah pendekatan product development, yang mencakup tahapan ide, pembuatan prototipe,
hingga validasi pasar. Program ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 dan melibatkan
25 pelaku IKM di bidang makanan olahan dan produk kreatif. Pendampingan dilakukan
melalui sesi pelatihan teori dan praktik, termasuk penggunaan aplikasi desain grafis
sederhana seperti Canva. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pada
pemahaman peserta, yang terlihat dari kenaikan nilai rata-rata dari 62,4 pada saat pre-test
menjadi 84,1 pada post-test, atau setara dengan peningkatan sebesar 35%. Selain itu,
program ini berhasil menghasilkan prototipe kemasan baru yang divalidasi oleh konsumen,
dengan hasil yang menunjukkan peningkatan daya tarik visual (78%), kejelasan informasi
(82%), dan niat beli (76%). Secara keseluruhan, program ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta, tetapi juga menghasilkan inovasi nyata yang dapat
meningkatkan daya saing produk IKM di pasar yang lebih luas.

Kata kunci: inovasi kemasan; branding; IKM; daya saing; pengabdian masyarakat; Aceh
Besar.

ABSTRACT. This community service program aims to enhance the capacity and competitiveness
of Small and Medium Enterprises (SMEs) in Aceh Besar Regency through product packaging
innovation assistance. The background of this activity is the significant potential of SMEs in
Aceh which still faces serious challenges, especially in the aspects of packaging design,
branding, and product legality such as halal and PIRT labels. The method used is a Product
Development approach, which includes the stages of ideation, prototyping, and market
validation. The program was implemented in August 2025 and involved 25 SME actors in the
processed food and creative products sectors. The assistance was provided through theoretical
and practical training sessions, including the use of simple graphic design applications like
Canva. The results indicate improvement in participants' understanding, evidenced by an
increase in the mean score from 62.4 in the pre-test to 84.1 in the post-test, representing a 35%
growth. Furthermore, the program successfully produced new packaging prototypes that were
validated by consumers, with results showing an increase in visual appeal (78%), clarity of
information (82%), and consumer purchase intention (76%). Overall, this program not only
improved the participants' knowledge and skills but also resulted in tangible innovations that
can enhance the competitiveness of SME products in the broader market.

Keywords: packaging innovation; branding; SMEs; competitiveness; community service; Aceh
Besar
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PENDAHULUAN

Industri Kecil Menengah (IKM) merupakan sektor penting yang menopang
perekonomian nasional maupun daerah. Provinsi Aceh memiliki sekitar 106.527 unit industri
mikro dan 3.999 unit industri kecil sehingga total mencapai 110.526 unit. Jika dilihat lebih
luas dalam konteks UMKM, jumlah unit usaha di Aceh bahkan mencapai 424.850 unit
menurut laporan Dinas Koperasi dan UKM Aceh, dengan komposisi 423.178 usaha mikro,
1.470 usaha kecil, dan 202 usaha menengah (BPS, 2023). Data ini menunjukkan bahwa
sektor IKM di Aceh memiliki potensi besar, namun juga menyimpan tantangan serius dalam
hal pengembangan daya saing, khususnya aspek inovasi kemasan dan pemasaran (Bachtiar
& Meliyati, 2020; Marlina et al., 2020; Nurmasyitah et al., 2023; Radhiana et al., 2023; Safriani
et al., 2025).

Kemasan produk memiliki peran vital tidak hanya sebagai pelindung, tetapi juga
sebagai media komunikasi nilai produk kepada konsumen. Berbagai studi mendapati bahwa
warna, bentuk, dan desain visual kemasan sangat menentukan positioning merek di pasar
(Berthold et al., 2024; Liu et al., 2025). Di Indonesia, (Dewi et al., 2025; Indawati et al., 2025)
menemukan bahwa inovasi kemasan berdampak positif terhadap peningkatan kinerja
pemasaran UMKM.

Secara ekonomi, kemasan yang menarik dan informatif terbukti mampu meningkatkan
nilai jual produk serta memperluas jangkauan distribusi ke pasar modern maupun digital.
Hal ini pada akhirnya akan berdampak signifikan pada peningkatan omzet para pelaku IKM.
Studi di berbagai negara juga menunjukkan korelasi kuat antara kualitas kemasan dengan
willingness to pay konsumen, sehingga inovasi kemasan dapat menjadi salah satu strategi
efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Hao et al., 2019; Kojima & Ishikawa,
2017; Kotodziej, 2026).

Pada konteks Aceh, berbagai studi menunjukkan rendahnya kepatuhan legalitas halal
dan kelemahan kemasan di kalangan IKM. Sebagian besar IKM di Aceh Besar, misalnya,
masih menggunakan kemasan plastik polosan tanpa logo, dengan informasi produk yang
minim, dan belum memiliki desain yang konsisten untuk membangun branding. Banyak IKM
di Aceh yang masih menggunakan kemasan sederhana, minim informasi produk, dan belum
memenuhi standar regulasi, seperti logo halal, P-IRT, atau informasi gizi (Djakfar et al., 2025;
Syahrizal et al., 2023). Kondisi ini membuat produk lokal sulit bersaing di pasar modern
maupun platform e-commerce (Aini, 2025).

Fokus kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini diarahkan ke Kabupaten
Aceh Besar dengan beberapa pertimbangan. Pertama, Aceh Besar merupakan salah satu
daerah penyangga utama Kota Banda Aceh dengan jumlah IKM yang cukup besar, terutama
di sektor makanan olahan, minuman tradisional, dan kerajinan berbasis bahan lokal.
Kedekatan geografis dengan pusat pasar (Banda Aceh) menjadikan Aceh Besar memiliki
peluang besar untuk memperluas distribusi produk, asalkan didukung inovasi kemasan yang
menarik. Kedua, menurut hasil identifikasi awal, pelaku IKM di Aceh Besar masih menghadapi
kendala serius dalam aspek kemasan, baik dari sisi desain, branding, maupun standar
legalitas. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim PkM menemukan bahwa sebagian besar
IKM belum memahami prinsip dasar desain kemasan, pentingnya legalitas, dan peran
kemasan dalam branding produk, sehingga program ini dirancang untuk mengisi kesenjangan
tersebut. Ketiga, adanya dukungan kelembagaan melalui program temu bisnis pengembangan
kemasan produk menjadikan Aceh Besar sebagai lokasi strategis untuk implementasi
pendampingan ini.

Dengan demikian, kegiatan PkM ini tidak hanya menjawab kebutuhan lokal Aceh
Besar, tetapi juga berkontribusi terhadap upaya peningkatan daya saing IKM Aceh secara
umum. Pendekatan yang digunakan adalah Product Development (Ghobakhloo, 2020), yang
meliputi tahapan ideasi, pembuatan prototipe, minimum viable product (MVP) atau
pengembangan produk versi dasar yang layak jual, hingga validasi pasar. Pemilihan
pendekatan ini didasari oleh kebutuhan untuk meminimalkan risiko kegagalan pasar melalui
validasi berkelanjutan; sebuah aspek yang sering terabaikan dalam pengembangan produk
IKM. Melalui kerangka kerja tersebut, IKM Aceh Besar diharapkan dapat menghasilkan
kemasan produk yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga relevan dengan
preferensi konsumen serta memenuhi standar pasar modern.
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METODE

Metode Pelaksanaan PkM

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2025
yang berlokasi di Sri Budaya Resort, Aceh Besar dan melibatkan 25 pelaku Industri Kecil
Menengah (IKM) dari Kabupaten Aceh Besar yang bergerak di bidang makanan olahan dan
produk kreatif. Mayoritas peserta berusia antara 25-45 tahun dengan lama usaha 2-10
tahun. Dari total peserta, 20 IKM bergerak di bidang makanan olahan (seperti keripik, kue
tradisional, kopi, dan minuman herbal), sedangkan 5 IKM lainnya memproduksi produk
kreatif (seperti kerajinan kayu, kain, souvenir dan anyaman). Informasi ini memberikan
gambaran konkret mengenai ragam produk yang menjadi fokus pengembangan kemasan.

1. Persiapan

a.

Identifikasi Kebutuhan Mitra

Tim PkM melakukan survei awal, wawancara, dan observasi lapangan untuk
memetakan kondisi kemasan produk IKM. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
sebagian besar produk masih menggunakan kemasan sederhana, belum
mencantumkan label halal, informasi gizi bagi produk olahan makanan, dan
identitas merek yang kuat.

Penyusunan Materi Pelatihan

Materi dirancang dengan mengacu pada teori Product Development meliputi ideasi,
pembuatan prototipe, minimum viable product (MVP), hingga validasi pasar. Modul
pelatihan juga mencakup aspek teknis seperti desain grafis kemasan,
pencantuman label halal, serta regulasi PIRT.

Persiapan Logistik dan Alat Bahan

Tim menyiapkan contoh desain kemasan, software desain grafis sederhana, serta
contoh label kemasan yang sesuai standar. Lokasi pelatihan dipersiapkan di
Gedung Sri Budaya Resort, Aceh Besar dengan sarana presentasi dan workshop.

2. Pelaksanaan

a.

Pembukaan dan Sosialisasi Program

Kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai tujuan program, pentingnya inovasi

kemasan bagi peningkatan daya saing produk, serta keterkaitan dengan regulasi

halal dan keamanan pangan.

Pelatihan Inovasi Kemasan

Pelatihan terbagi menjadi dua sesi:

- Teori: Penyampaian konsep product development, fungsi kemasan sebagai
silent salesman, serta strategi branding. Selain itu, peserta juga diperkenalkan
pada konsep TAM (Total Addressable Market), SAM (Serviceable Available
Market), dan SOM (Serviceable Obtainable Market) untuk membantu peserta
melihat target konsumen secara lebih realistis, mulai dari skala pasar luas
hingga target yang paling mungkin dicapai. Materi ini menegaskan bahwa
inovasi kemasan adalah alat strategis untuk memperluas jangkauan pasar
secara nyata.".

- Praktik:Peserta diajarkan menggunakan aplikasi desain grafis sederhana
seperti Canva  untuk merancang prototipe kemasan mereka. Peserta
didampingi dalam menentukan palet warna, tipografi, tata letak informasi,
hingga integrasi logo dan identitas merek.

Pendampingan dan Diskusi Kelompok
Peserta dibagi dalam kelompok sesuai jenis produk (misalnya olahan pangan,
minuman, kerajinan). Setiap kelompok merancang kemasan baru sesuai
karakteristik produknya. Dalam sesi pendampingan, tim membahas
keseimbangan antara estetika dan fungsionalitas kemasan, memastikan informasi
gizi dan PIRT tercantum, serta memberikan rekomendasi pemilihan bahan
kemasan yang sesuai.

3. Monitoring dan Evaluasi

a.

b.

Evaluasi Produk Kemasan

Produk hasil rancangan peserta dinilai berdasarkan kriteria: daya tarik visual,
kelengkapan informasi, kesesuaian dengan regulasi, serta potensi diterima pasar.
Penilaian Dampak Program
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Dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta. Pertanyaan dalam tes mencakup pemahaman fungsi
kemasan, persyaratan legalitas produk, strategi branding, dan kesesuaian
kemasan dengan target pasar. Wawancara singkat juga dilakukan untuk
mengetahui persepsi peserta tentang manfaat program.

c. Validasi Pasar

4. Pada akhir pelatihan, beberapa produk dengan desain kemasan baru divalidasi

langsung kepada konsumen. Validasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner singkat
yang menilai tiga aspek utama, yaitu daya tarik visual kemasan, kejelasan informasi
yang tercantum, serta niat beli konsumen setelah melihat produk dengan kemasan
baru. Proses ini memberikan umpan balik nyata mengenai sejauh mana kemasan baru
dapat meningkatkan ketertarikan dan kepercayaan terhadap produk.

Penyusunan Laporan dan Rekomendasi

Hasil kegiatan, termasuk rancangan kemasan baru, umpan balik konsumen, serta
rekomendasi pengembangan produk, didokumentasikan dalam laporan akhir tim
PkM.

. . Pelaksanaan Pelatihan & . o .
Mulai Persiapan Program — . —| Evaluasi & Validasi Pasar Penyusunan Laporan Selesai
Pendampingan

Gambar 1. Metode Pelaksanaan PkM

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan

Analisis terhadap capaian program menunjukkan adanya perubahan signifikan pada

pemahaman kompetensi peserta. Berikut adalah rincian temuan berdasarkan hasil evaluasi
kegiatan:.

1.

Identifikasi Awal Kebutuhan Mitra
Hasil survei dan observasi menunjukkan bahwa dari 25 IKM peserta, 20 unit usaha
(80%) masih menggunakan kemasan plastik polos tanpa identitas merek. Sebanyak
18 IKM (72%) tidak mencantumkan label halal dan PIRT, sementara 22 IKM (88%)
tidak memiliki informasi gizi maupun desain konsisten untuk branding produk.
Kondisi ini selaras dengan temuan (Djakfar et al., 2025) bahwa kelemahan utama
UMKM terletak pada aspek kemasan dan legalitas. Fakta ini menegaskan bahwa
pemetaan masalah di awal sangat penting untuk memastikan relevansi program
dengan kebutuhan mitra.
Hasil Pre-test dan Post-test
Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan perubahan kompetensi
peserta yang signifikan setelah mengikuti rangkaian pelatihan. Rincian peningkatan
pemahaman terhadap materi inovasi kemasan, literasi digital, dan strategi
kewirausahaan dipaparkan sebagai berikut:.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta (n=25)

Katagori Capaian Nilai Rata-rata
Pengetahuan Awal (Pre-test) 62,4
Pengetahuan Akhir (Post-test) 84,1
Rata-rata Peningkatan 21,7 (35%)

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan. Nilai rata-rata pre-test
sebesar 62,4 meningkat menjadi 84,1 pada post-test, atau terjadi kenaikan sebesar
21,7 poin (sekitar 35%). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan
mampu meningkatkan pemahaman peserta terkait fungsi kemasan, branding, dan
legalitas produk.

Hasil Pelatihan dan Pendampingan

Pada tahap pelaksanaan, pelatihan teori dan praktik desain kemasan memberikan
dampak signifikan. Peserta tidak hanya memahami fungsi kemasan sebagai silent

38


https://doi.org/10.32502/altifani.v6i1.1146

Altifani Journal: International Journal of Community Engagement, 6(1): 35-42 P-ISSN : 2774-6607
DOI: https://doi.org/10.32502/altifani.v6il.1146 E-ISSN : 2775-4308

salesman (tenaga penjual pasif), tetapi juga menyadari bahwa kemasan berperan
dalam membangun brand identity (identitas merek). Pengenalan konsep TAM, SAM,
dan SOM juga menambah perspektif baru bagi peserta. Jika sebelumnya pelaku IKM
hanya berorientasi pada pasar lokal, kini mereka mulai memahami potensi jangkauan
pasar yang lebih luas serta pangsa pasar yang realistis untuk diraih.

Pada sesi praktik, peserta berhasil menghasilkan rancangan prototipe kemasan baru
dengan memanfaatkan aplikasi desain grafis sederhana seperti Canva. Pendampingan
secara kelompok mempermudah peserta menyesuaikan desain dengan karakteristik
produk.

1
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Gambar 3. Prototipe kemasan produk souvenir dan kain

Gambar 4. Hasil final pendampingan desain kemasan yang memenuhi standar regulasi P-
IRT serta transparansi informasi gizi produk.
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Proses ini sekaligus membekali peserta dengan kemampuan teknis dasar yang dapat
diaplikasikan secara mandiri setelah program selesai.

4. Validasi Pasar
Untuk mengukur dampak nyata inovasi kemasan, tim PkM melakukan validasi pasar
pada sampel produk strategis. Pemilihan sampel ini didasarkan pada potensi pasar
dan variasi kategori produk, seperti makanan olahan, souvenir dan kerajinan, untuk
memastikan representasi yang optimal. Umpan balik dikumpulkan dari calon
konsumen melalui kuesioner singkat, yang menjadi dasar penilaian efektivitas desain
kemasan baru.
Tabel 2. Hasil Validasi Konsumen terhadap Kemasan Baru (n = 30)
Aspek Penilaian Konsumen Persentase (%)
Daya tarik visual kemasan 78
Kejelasan informasi kemasan 82
Niat beli konsumen 76
Hasil validasi produk dilakukan dengan melibatkan 30 orang konsumen sebagai
responden untuk memberikan penilaian objektif terhadap kemasan baru.
Sebagaimana tercantum pada Tabel 2, tingkat kejelasan informasi kemasan
mendapatkan skor tertinggi (82%), yang menunjukkan bahwa pencantuman legalitas
dan informasi gizi berhasil membangun kepercayaan konsumen. .
Pembahasan

Hasil kegiatan pelatihan dan pendampingan pengembangan kemasan produk bagi

pelaku IKM di Kabupaten Aceh Besar menunjukkan sejumlah capaian penting yang dapat
dianalisis dari berbagai aspek. Secara umum, kegiatan ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan pengetahuan peserta, tetapi juga menghasilkan inovasi nyata dalam bentuk
desain kemasan baru yang divalidasi langsung kepada konsumen. Untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif, pembahasan berikut disusun ke dalam lima aspek
utama, yaitu peningkatan kapasitas pengetahuan, inovasi kemasan sebagai strategi branding,
dampak terhadap persepsi konsumen, implikasi program, serta keberlanjutan.

1.

Peningkatan Kapasitas Pengetahuan

Peningkatan nilai rata-rata sebesar 35% dari pre-test ke post-test menunjukkan
bahwa metode pelatihan partisipatif yang digunakan cukup efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta. Hal ini sejalan dengan teori capacity building yang
menekankan pentingnya pembelajaran berbasis praktik untuk meningkatkan
kompetensi wirausaha kecil (Brix, 2018; Ulung et al., 2026).

Inovasi Kemasan sebagai Strategi Branding

Perubahan konkret pada kemasan produk membuktikan bahwa pelatihan mampu
menghasilkan output nyata. Hasil ini mendukung temuan (Berthold et al., 2024; Liu
et al., 2025) bahwa warna, bentuk, dan desain visual kemasan memiliki peran strategis
dalam membangun brand identity serta menarik perhatian konsumen.

Dampak terhadap Persepsi Konsumen

Validasi pasar menunjukkan mayoritas konsumen lebih menyukai kemasan baru
karena dianggap lebih menarikdan informatif. Hal ini konsisten dengan penelitian
(Indawati et al.,, 2025) bahwa kemasan yang menarik mampu meningkatkan
willingness to pay konsumen.

Implikasi Program

Meskipun tidak semua produk divalidasi secara langsung, hasil positif ini
mengindikasikan bahwa perbaikan pada desain, kelengkapan informasi, dan branding
secara umum berhasil membangun kredibilitas dan kepercayaan terhadap produk
lokal. Dampak positif ini sesuai dengan penelitian oleh (Garcia-Arca et al., 2025;
Safriani et al., 2025; Suarna et al., 2024) bahwa kemasan adalah kunci untuk
membuka akses pasar yang lebih luas, termasuk pasar modern dan platform e-

40


https://doi.org/10.32502/altifani.v6i1.1146

Altifani Journal: International Journal of Community Engagement, 6(1): 35-42 P-ISSN : 2774-6607
DOI: https://doi.org/10.32502/altifani.v6il.1146 E-ISSN : 2775-4308

commerce, yang sebelumnya sulit dijangkau oleh IKM di Aceh. Hasil dari validasi pasar
ini dapat menjadi landasan bagi IKM lainnya untuk memprioritaskan inovasi kemasan
dan branding.

5. Keberlanjutan
Keberlanjutan program terletak pada keterampilan dasar desain grafis yang kini
dimiliki peserta. Dengan pemanfaatan aplikasi gratis seperti Canva, pelaku IKM tidak
lagi sepenuhnya bergantung pada desainer eksternal. Selain itu, peserta terdorong
untuk melanjutkan proses sertifikasi legalitas (halal dan PIRT) agar dapat
meningkatkan kredibilitas produk mereka di pasar yang lebih luas.

Dengan demikian, kegiatan PkM ini tidak hanya menghasilkan output berupa rancangan
kemasan baru, tetapi juga outcome berupa peningkatan kapasitas pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran peserta akan pentingnya inovasi berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN

Program PkM ini berhasil meningkatkan kapasitas dan daya saing IKM di Kabupaten
Aceh Besar melalui inovasi kemasan dan branding produk. Peningkatan pengetahuan peserta
tercermin dari kenaikan nilai rata-rata evaluasi sebesar 35%, serta lahirnya prototipe
kemasan baru yang dinilai konsumen lebih menarik, informatif, dan mampu meningkatkan
niat beli. Dampak nyata dari kegiatan ini adalah penguasaan keterampilan praktis peserta
dalam menggunakan aplikasi Canva untuk desain mandiri, yang menjadi fondasi
keberlanjutan usaha mereka.

Guna meningkatkan keberlanjutan hasil program, disarankan langkah-langkah
operasional sebagai berikut:

1. Bagi Pelaku IKM: Segera mengalokasikan anggaran mandiri untuk pencetakan
kemasan hasil desain baru dalam jumlah terbatas (batch kecil) sebagai uji coba pasar,
serta proaktif mendaftarkan sertifikasi Halal dan P-IRT melalui skema self-declare
yang difasilitasi pemerintah.

2. Bagi Pemerintah Daerah (Dinas terkait): Menyelenggarakan pendampingan lanjutan
yang fokus pada fasilitasi akses permodalan khusus bagi IKM yang telah memiliki
prototipe produk siap pasar, serta menyediakan platform pusat oleh-oleh daerah
sebagai etalase fisik produk hasil inovasi.

3. Bagi Akademisi/Program PkM Selanjutnya: Memperluas cakupan materi pada aspek
digitalisasi pemasaran, khususnya pada teknik fotografi produk dan optimasi toko
pada platform e-commerce untuk memperluas jangkauan distribusi secara nasional.
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